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NZDUSD harus mengalami tekanan lanjutan di sesi perdagangan 
semalam dengan berakhir melemah 0.21% di level $0.5657 
setelah sempat catat level terendah harian di $0.5650. Tekanan 
terhadap dolar Selandia Baru datang ketika pasar kembali 
memperhitungkan kemungkinan kebijakan moneter AS yang 
relatif ketat. Dolar AS mencapai level terkuat dalam hampir dua 
bulan. Kini Kiwi dihadapkan tekanan pada ujian support area 
$0.5650, sementara pemulihan bertahan di atas $0.5700.

AUDUSD kini dihadapkan pada pengujian dan penembusan level 
kunci $0.7000, setelah sempat menguat di 9 September lalu di 
$0.7238, kini terhempas ke level $0.7010. Penurunan ini secara 
mingguan memasuki pekan ke tiga dan menjadi zona rawan 
adanya pemulihan atau short covering dari tekanan belakangan 
ini. Area $0.6950−$0.6970. Di satu sisi, prospek kenaikan suku 
bunga RBA pada 29 September dan risiko inflasi Australia yang 
masih tinggi menjadi faktor pendukung AUD.

USDJPY memasuki area risiko intervensi kembali setelah 
perdagangan di sesi AS mengantarkan JPY naik 0.37% di level 
158.81. Penguatan dolar AS terjadi ketika pasar masih mencerna 
prospek suku bunga Amerika Serikat yang relatif ketat. Dolar juga 
memperoleh dukungan dari pernyataan sejumlah pejabat Federal 
Reserve yang mengisyaratkan bahwa inflasi dan permintaan 
domestik masih dapat memerlukan kebijakan moneter lebih 
ketat. Resisten kini 158.90−159.10, support 158.30.



Harga minyak dunia berhasil pulih dari tekanan beberapa hari 
terakhir dengan berada di $94.61 per barel atau naik 2.66%. Di 
akhir perdagangan semalam. Kenaikan minyak kali ini terutama 
berkaitan dengan kekhawatiran terhadap keamanan pasokan dan 
jalur perdagangan energi di Timur Tengah. Arab Saudi menyatakan 
telah mencegat enam rudal balistik yang ditembakkan Houthi ke 
wilayah selatan negara tersebut, termasuk kawasan Taif dan 
Yanbu. Perkembangan tersebut menghidupkan kembali premi 
risiko geopolitik di pasar minyak karena setiap eskalasi yang 
menyentuh infrastruktur energi atau jalur pelayaran berpotensi 
mengganggu pasokan global. Resisten kini pada $96.80 dan 
$99.00 dengan support $91.30 dan $88.80.

Harga emas (XAU) belum cukup mampu menembus level kunci 
resisten $4.300 pasca tekanan yang terjadi di sesi perdagangan 
AS semalam, dimana emas terperosok ke level terendah $4.244, 
sebelum akhirnya ditutup pada $4.274 atau turun 0.27%. 
Membaiknya data ekonomi AS dikombinasikan lagi dengan 
komentar pejabat The Fed yang memperkuat ekspektasi 
kebijakan moneter AS yang lebih ketat, membuat dolar AS 
melonjak ke level tertingginya dalam dua bulan. Dari pertemuan 
Trump-Xi tidak memberi pengaruh besar ke pasar keuangan. 
Pasar menyoroti kenaikan harga minyak dunia kembali yang 
membebani laju emas. Kini support area pada $4.240−$4.250, 
zona buy on weakness, dengan resisten $4.300 lanjut $4.330..



Indeks dolar (DXY) di sesi Asia kali ini masih mempertahankan laju 
penguatannya, setelah semalam menguat 0.13% di level 101.24. 
Lonjakan dolar AS tidak lepas karena semakin membaiknya data 
ekonomi AS, terbaru laporan dari S&P Global menunjukkan 
Composite PMI 58.4 merupakan level tertinggi sejak Juli 2021, 
sementara Services PMI 58.7 dan Manufacturing PMI 57.0 juga 
mencapai level tertinggi dalam beberapa tahun. Kabar ini makin 
menguatkan ekspektasi pengetatan lanjutan The Fed ke 
depannya. Ditambah lagi data jobless claims makin bertahan di 
bawah 200K. Potensi penembusan 101.28 menguji resisten kunci 
101.50−101.60, resisten tersebut bila gagal ditembus bakal ada 
profit taking. Support 101.00−100.80.
 

Nikkei futures dan Hang Seng futures sama-sama memasuki sesi 
Asia dengan tekanan di perdagangan akhir pekan ini, tetapi katalis 
domestik keduanya berbeda. Nikkei menghadapi penyesuaian 
posisi setelah bursa Jepang kembali dibuka setelah libur tiga hari, 
sementara yen dan prospek kebijakan BoJ tetap menjadi faktor 
penting. Nikkei futures terakhir berada sekitar 65.940 stabil dari 
posisi sebelumnya. Di Hong Kong, Hang Seng futures berada 
sekitar 24.627, turun 0.26%, dengan pasar menunggu 
perkembangan hubungan AS-China dan data perdagangan Hong 
Kong. Untuk sesi Asia, 65.500–65.600 menjadi zona penting 
Nikkei futures, sedangkan 24.000 menjadi level kunci Hang Seng 
futures. Di atasnya, pasar akan memantau 66.300–66.400 untuk 
Nikkei dan 24.700–24.900 untuk Hang Seng.



0.56280 0.56760

0.56280 0.56760

TF 30M: Tren bearish jangka pendek berlanjut dengan penurunan EMA 5 
dan EMA 20 disertai harga berada di bawah EMA. 

0.56500



0.69730 0.70390

0.69730 0.70390

TF 30M: Tren bearish jangka pendek masih berlanjut di tengah 
penurunan EMA 5 dan EMA 20 dengan harga berada di bawah EMA.

0.70030



158.37 158.850

   157.960 158.850

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek masih berlanjut di tengah kenaikan 
EMA 5 dan EMA 20 dan harga di atas EMA, meski terlihat adanya 
pembentukan fase konsolidasi. 

158.590



4250.00 4296.00

4250.00 4296.00

TF 30M: Tekanan bearish jangka pendek tertahan pada 4240, dimana 
EMA 5 dan EMA 20 mulai menyempit, fase konsolidasi terbentuk.

4271.00



65290 65815

65290 65815

TF 30M: Sinyal bearish mulai tertahan ketika golden cross EMA 5 dan 
EMA 20 membuka ruang reversal meski masih dalam tren bearish.

65500



24100 24800 

24100 24800

TF 30M: Tren bearish jangka pendek masih berlanjut dengan penurunan 
kedua EMA 5 dengan harga berada di bawah EMA. 

24350




